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Konsep Dasar & Struktur AWS Elastic Beanstalk 

AWS Elastic Beanstalk menggunakan struktur berlapis yang terdiri dari application, 

application versions, environment, dan configuration. Pada level application, Beanstalk 

menyediakan wadah logis yang mengatur semua versi aplikasi dan environment yang terkait. 

Setiap application version adalah paket kode yang siap dideploy, misalnya file ZIP untuk Node.js 

atau Python, WAR untuk Java, atau bundle Docker. Semua paket ini disimpan di Amazon S3 agar 

mudah diatur dan digunakan kembali. 

Environment adalah tempat aplikasi benar-benar dijalankan, lengkap dengan resource 

AWS seperti EC2 instance, Auto Scaling group, Elastic Load Balancer, dan pengaturan jaringan. 

Satu application dapat memiliki banyak environment, misalnya dev, staging, dan production yang 

dapat memakai versi aplikasi dan konfigurasi berbeda. Dengan pemisahan ini, proses pengujian, 

pembaruan, dan rollback bisa dilakukan dengan aman tanpa mengganggu environment lain yang 

sedang beroperasi. 

 

 

Fitur Utama & Otomatisasi Infrastruktur 

AWS Elastic Beanstalk mengotomatisasi penyediaan resource AWS, sehingga deployment 

jadi jauh lebih cepat tanpa perlu membuat EC2, Load Balancer, Auto Scaling, atau konfigurasi 

VPC secara manual. Saat perusahaan membuat environment, Beanstalk langsung menyiapkan 



 

  

 

   
 

infrastruktur lengkap sesuai platform yang dipilih, mulai dari sistem operasi, application server, 

runtime, hingga konfigurasi default yang masih bisa disesuaikan. 

Beanstalk juga mempermudah proses deployment karena perusahaan hanya perlu 

mengupload kode melalui AWS Console, EB CLI, atau API. Perubahan apa pun yang di-deploy, 

baik update kecil maupun besar, akan otomatis disimpan sebagai application version baru 

sehingga mudah dikelola dan bisa digunakan kembali. 

 

Arsitektur Operasional: Environment Tier & Deployment Model 

Elastic Beanstalk menyediakan dua jenis environment tier yang digunakan untuk 

kebutuhan aplikasi yang berbeda. Web server tier digunakan untuk aplikasi berbasis 

HTTP/HTTPS seperti website dan API. Sementara worker tier digunakan untuk menjalankan 

proses asynchronous atau background jobs yang biasanya terhubung dengan Amazon SQS. 

Pemisahan ini membuat arsitektur aplikasi lebih rapi karena setiap tier punya peran yang jelas. 

Setiap environment berdiri sendiri dan tidak saling bergantung. Jadi jika aplikasi 

membutuhkan web server dan worker sekaligus, Perusahaan perlu membuat dua environment 

terpisah. Untuk proses deployment, Beanstalk menyediakan beberapa strategi seperti all-at-once, 

rolling, rolling with additional batch, immutable, dan blue/green deployment. Pilihan ini memberi 

fleksibilitas untuk menyesuaikan kebutuhan antara kecepatan deployment dan minimnya 

downtime. 

 

 

Monitoring, Logging, dan Health Management 

Elastic Beanstalk menyediakan fitur monitoring yang cukup lengkap melalui health 

dashboard, CloudWatch metrics, dan sistem pemantauan otomatis. Pengguna bisa melihat metrik 

seperti CPU, latency, jumlah error 4xx/5xx, dan jumlah permintaan, termasuk status berhasil atau 

gagalnya deployment. Dengan Enhanced Health Reporting, perusahaan juga bisa memantau 

kondisi setiap instance dan mengetahui penyebab masalah dengan lebih mudah. 

Selain monitoring, Beanstalk memiliki sistem logging bawaan. Log aplikasi bisa dikirim 

ke Amazon CloudWatch Logs untuk dianalisis secara real-time, atau diunduh langsung dari 

environment. Untuk platform Windows, ada fitur Windows Bundled Logs yang menggabungkan 

berbagai file log menjadi satu arsip. Semua kemampuan ini membantu proses debugging dan 

memastikan operasional aplikasi tetap berjalan dengan baik. 



 

  

 

   
 

 

Fleksibilitas & Integrasi Layanan AWS 

Walaupun Beanstalk bekerja secara otomatis, pengguna tetap bisa mengatur konfigurasi 

environment sesuai kebutuhan. Perusahaan dapat memilih jenis instance (termasuk Graviton), tipe 

load balancer, aturan scaling, pengaturan VPC dan security groups, hingga environment variables. 

Perusahaan juga bisa menambahkan layanan eksternal seperti RDS atau ElastiCache. Dengan cara 

ini, Beanstalk memberi kombinasi seimbang antara otomatisasi dan fleksibilitas. 

Elastic Beanstalk juga terintegrasi dengan berbagai layanan AWS lainnya. Untuk aplikasi 

berbasis container, Beanstalk mendukung Docker single-container maupun multi-container 

(melalui ECS), sehingga cocok untuk aplikasi microservices yang sederhana. Integrasinya dengan 

CloudWatch, IAM, S3, RDS, dan VPC membuat pengembang bisa membangun aplikasi modern 

tanpa perlu menangani proses deployment yang rumit. 

 

 

Manfaat Bisnis & Use Cases 

AWS Elastic Beanstalk memberikan manfaat bisnis yang besar, terutama bagi perusahaan 

yang ingin melakukan deployment dengan cepat tanpa harus mengelola server secara manual. 

Dengan Beanstalk, tim bisa lebih fokus pada pengembangan fitur karena konfigurasi infrastruktur 

ditangani otomatis. Fitur scaling otomatis juga membantu menjaga aplikasi tetap cepat dan 

responsif saat trafik meningkat. 

Selain itu, Beanstalk mendukung konsistensi deployment, mengurangi risiko human error, 

dan menurunkan biaya operasional. Layanan ini juga fleksibel dan mampu mendukung berbagai 

jenis aplikasi modern seperti aplikasi web, API backend, aplikasi startup, microservices ringan, 

maupun aplikasi container sederhana. 

 

Rekomendasi Implementasi & Kesimpulan 

Untuk mendapatkan hasil maksimal dari Elastic Beanstalk, gunakan environment terpisah 

untuk development, staging, dan production agar proses deployment lebih aman dan terkontrol. 



 

  

 

   
 

Aktifkan scaling policy, health reporting, dan logging sejak awal untuk menjaga performa dan 

memudahkan pemantauan. Pilih juga platform yang sesuai dengan bahasa atau framework aplikasi 

perusahaan, karena Beanstalk sudah menyediakan optimasi bawaan untuk masing-masing 

platform. 

Jika aplikasi membutuhkan layanan tambahan, perusahaan bisa mengintegrasikan 

Beanstalk dengan RDS, S3, IAM, CloudWatch, dan layanan AWS lainnya. Dengan memanfaatkan 

otomatisasi dan fleksibilitas yang dimiliki Beanstalk, organisasi dapat mempercepat delivery 

aplikasi sekaligus mempertahankan tingkat keandalan yang tinggi. Beanstalk memberikan 

keseimbangan ideal antara kemudahan PaaS dan kontrol penuh atas infrastruktur AWS. 
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